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ABSTRACT  

Hyperglycemia or high blood glucose levels are main causes of Diabetes Mellitus which are known to 

cause ejaculation disorders and interfere with spermatogenesis. With the disturbance of 

spermatogenesis, it will cause a decrease in the population of spermatogenic cells in the seminiferous 

tubules. This study aims to determine the effect of breadfruit ethanol extract (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) in repairing damage to the seminiferous tubules caused by high free radicals in mice (Mus 

musculus L.) induced by alloxan. This study used Completely Randomized Design (CRD) consisting of 

five treatment groups with five replications using male mice. Group K- as negative control (given 0.4 ml 

of aquabides), group K + as positive control (induced 150 mg/kg alloxan), group P1 (alloxan induced at 

150 mg/kgW and ethanol extract of breadfruit leaves at a dose of 5.6 mg/40grW), P2 (alloxan induced at 

dose of 150 mg /kgW and breadfruit ethanol extract at a dose of 11.2 mg/40grW), and P3 (alloxan 

induced at  dose of 150 mg/kgW and ethanol extract of breadfruit leaves at a dose of 22.4 mg/40grW). 

The data obtained were tested using One Way ANOVA and continued with BNT at 5% significance 

level. The results showed that the administration of breadfruit ethanol extract to seminiferous tubules of 

alloxan-induced mice could significantly increase the average of primary spermatocyte cells and 

diameter of the seminiferous tubules of mice, but did not have a significant effect on increasing the 

average of spermatogonia cells, spermatid cells, and epithelial thickness. seminiferous tubules. 

 
 

Keyword: hyperglycemia, breadfruit leaves, seminiferous tubules 

 

PENDAHULUAN  

Tingginya kadar glukosa darah 

(Hiperglikemik) pada seseorang menjadi 

penyebab utama penyakit Diabetes Mellitus 

atau yang biasa dikenal dengan penyakit 

kencing manis. Peningkatan glukosa darah 

yang cukup tinggi disertai dengan  

peningatan radikal bebas di dalam tubuh 

sehingga memicu berbagai komplikasi. 

Adanya peingkatan glukosa darah berkaitan 

dengan resistensi insulin (Abbas dan Maitra, 

2015). Hal ini juga dapat menyebabkan 

perubahan histologi tubulus seminiferus yang 

menjadi tempat proses pembentukan sperma. 

Tanaman Sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) memiliki banyak manfaat 

seperti tanaman pangan dan juga sebagai 

tanaman obat. Tanaman sukun memiliki 

bagian tumbuhan yang bermanfaat sebagai 

tanaman obat. Buahnya digunakan oleh 

masyarakat sebagai penguat fungsi hati. 

Bagian daun juga dapat digunakan untuk 

pengobatan sirosis hati, hipertensi dan 

diabetes (Jagtap dan Bapat, 2010). 

Kemampuan daun sukun dalam mengobati 

beberapa penyakit kronis adalah karena 
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senyawa yang terkandung di dalamnya. Daun 

sukun mengandung beberapa senyawa yang 

berkhasiat bagi tubuh seperti polifenol, asam 

hidrosionat, tanin, quercetin dan 

ortoindosionin. Senyawa ortoindonesionin 

dan quercetin merupakan kelompok senyawa 

turunan flavonoid yang berfungsi sebagai zat 

antioksidan dan banyak digunakan sebagai 

komponen aktif dalam obat-obatan. Dalam 

penelitian ini akan memanfaatkan daun 

sukun sebagai sumber pengobatan gula darah 

yang tinggi dan kolesterol yang tinggi pada 

mencit (Mus musculus L.) dengan melihat 

pengaruhnya terhadap struktur histologi 

organ jantan yaitu tubulus seminiferus. Pada 

penelitian ini mendorong peneliti untuk 

melihat pengaruh  pemberian ekstrak daun 

sukun terhadap histologi tubulus seminiferus 

mencit (Mus musculus L.) yang diinduksi 

aloksan.  

 

METODE 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2018 – Februari 2019 di 

Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung untuk pemeliharaan dan perlakuan 

hewan uji. Untuk pembuatan ekstrak etanol 

daun sukun dilakukan di Laboratorium Kimia 

Dasar Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

Untuk pembuatan histologi dilakukan di 

Laboratorium Patologi Balai Penyidikan dan 

Pengujian Veteriner (BPPV) Regional III 

Bandar Lampung.  

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kandang mencit beserta penutup, 

wadah pakan mencit, botol, rak kandang 

mencit, sonde lambung, seperangkat alat 

bedah, mikropipet, hemositometer, penyaring 

dan pompa vacum, jarum suntik, mikroskop 

binokuler, oven, gelas ukur, tabung reaksi, 

tisu, kertas label, kamera, dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 25 ekor mencit (Mus musculus L.) 

jantan dengan berat sekitar 30-40 gram, 

pelet, air minum mencit, sekam padi, 

aloksan, aqua pro injection, alkohol, 

kloroform, aquabides, buffer formalin 10%, 

NaCl 0,9%, alkohol 70%, 80%, 90%, 96%, 

dan alkohol absolut, xylol, parafin (titik didih 

56 – 80oC), zat warna Hematoksilin-Eosin 

(HE), canada balsam, dan ekstrak etanol 

daun sukun. 

 

 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini bersifat eksperimental, 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Rancangan Acak Lengkap digunakan 

karena unit eksperimental bersifat homogen. 

Perlakuan dilakukan secara acak dengan 5 

perlakuan dan 5 kali ulangan. Kelompok 

kontrol negatif (K-) hanya diberi pakan 

standar dan aquabides, kelompok kontrol 

positif (K+) diinduksi aloksan dengan dosis 

150 mg/kgBB tiga kali selama 6 hari, 

kelompok perlakuan pertama (P1) diinduksi 

aloksan dan diberi ekstrak etanol daun sukun 

dengan dosis 5,6 mg/40 gram BB selama 35 

hari, perlakuan kedua (P2) diinduksi aloksan 

dan diberi ekstrak etanol daun sukun dengan 

dosis 11,2 mg/40 gram BB selama 35 hari, 

perlakuan ketiga (P3) diinduksi aloksan dan 

diberi ekstrak etanol daun sukun dengan 

dosis 22,4 mg/40 gram BB selama 35 hari.  

 

D. Induksi Aloksan 
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Pengindukisan aloksan dilakukan 

sebanyak 3 kali selama 6 hari yang betujuan 

untuk menciptakan keadaan hiperglikemia 

pada hewan uji. Semua kelompok perlakuan 

(kecuali K-) diinduksi aloksan dengan cara 

menyuntikkan larutan aloksan secara 

subkutan yaitu dibagian tengkuk. Dosis 

aloksan yang digunakan yaitu 150 mg/kgBB. 

Sebelum disuntikan hewan uji dipuasakan  

terlebih dahulu selama 8-12 jam namun  tetap 

diberi air minum yang cukup. Selanjutnya, 

dilakukan pengukuran kadar glukosa darah 

hewan uji sebelum diinduksi aloksan. 

Sebanyak 6 mg aloksan dilarutkan dalam 0,3 

ml aqua pro injection. Kemudian disuntikan 

larutan aloksan secara subkutan dibagian 

tengkuk hewan uji. Setelah 24 jam diinduksi, 

mencit diberi 3 ml air gula 5% secara oral, 

untuk mencegah terjadinya hipoglikemia 

yang fatal. 

 

E. Pembuatan Ekstrak 

Daun dibersihkan terlebih dahulu lalu 

dikeringkan, lama pengeringan kurang lebih 

sekitar 7 hari. Daun yang telah kering 

kemudian diblender sampai menjadi bubuk 

halus kemudian direndam dengan 

menggunakan etanol 96%. Setelah direndam, 

bahan kemudian disaring untuk memisahkan 

zat yang dibutuhkan dengan ampasnya. 

Untuk memisahkan senyawa dengan etanol 

maka dilakukan destilasi. Hasil ekstrak yang 

didapatkan dalam bentuk padat berwarna 

hijau pudar dan sebelum diberikan pada 

hewan uji, harus diencerkan terlebih dahulu 

dengan menggunakan CMC 1% sesuai 

dengan dosis perlakuan yang digunakan. 

Pemberian bahan uji berupa ekstrak daun 

sukun dilakukan secara oral dengan 

menggunakan spuit yang ujungnya dipasang 

sonde lambung untuk setiap mencit. 

Pemberian ekstrak dilakukan setiap hari pada 

pagi hari. Sebelum dilakukan pengamaan 

mencit dimatikan dengan menggunakan 

desikator, kemudian dibedah.  

 

F. Pengamatan Populasi Sel 

Spermatogenik 

Pengamatan sel-sel spermatogenik 

dilakukan dengan mikrospkop perbesaran 

400x dengan menghitung jumlah sel-sel 

meliputi sel spermatogonia, sel spermatosit 

primer, dan sel spermatid secara manual. 

Perhitungan jumlah sel-sel tersebut dilakukan 

pada setiap tubulus seminiferus yang telah 

dipilih dan dihitung dengan cara menghitung 

satu bidang dari tubulus seminiferus tersebut 

yang telah dibagi empat bagian lalu hasil 

dikalikan empat sesuai dengan pembagian 

bidang tubulus seminiferus.. Pengamatan 

dilakukan pada potongan melintang tubulus 

seminiferus yang diambil secara random. 

 

G. Pengamatan Diameter Tubulus 

Seminiferus 

Pengukuran preparat diameter tubulus 

seminiferus dilakukan dengan menggunakan 

mikrometer pada lensa okuler. Pengukuran 

diameter tubulus seminiferus menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 400x. 

Diameter tubulus seminiferus diukur dengan 

cara menghitung diameter tubulus 

seminiferus yang terpilih secara random 
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dengan dua sisi yang berbeda dan di rata-

ratakan. 

H. Pengamatan Tebal Epitel tubulus 

Seminiferus 

Pengukuran tebal epitel tubulus 

seminiferus dilakukan dengan menggunakan 

mikrometer pada lensa okuler. Pengukuran 

tebal epitel tubulus seminiferus 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 

400x. Tebal epitel tubulus seminiferus diukur 

dengan cara menghitung tebal epitel tubulus 

seminiferus yang terpilih secara random pada 

bagian lapisan luar yaitu sel spermatogonia 

hingga bagian sel spermatid. 

 

I. Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan lima perlakuan, yang masing – 

masing perlakuan dilakukan dengan lima kali 

pengulangan. Data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan Analisis of Variance 

(ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan antar perlakuan. Apabila ada 

perbedaan nyata akan dilanjutkan 

menggunakan uji BNT (beda nyata terkecil) 

pada taraf 5% sebagai perbandingan dari 

masing – masing perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Sel Spermatogenik 

Pengaruh pemberian ekstrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap jumlah sel spermatogenik 

mencit (Mus musculus L.) dapat dilihat pada 

Tabel 1 – 3. 

 

Tabel  1.  Rata-rata jumlah sel 

spermatogonia mencit yang diinduksi 

aloksan dan diberi ekstrak etanol daun sukun 
Perlakuan 

(Dosis) 

Sel spermatogonia 

(Mean  Std. 

Deviasi) 

K(-) 56,8  7,7a  

K(+) 40,4  7,7b 

P1 48,8  9,6ab 

P2 50,4  11,5ab 

P3 56,8  11,1a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. 

K(-) = diberi aquabides 0,4 ml 

K(+) = Dosis Aloksan 150mg/kgBB 

P1 = Dosis 5,6 mg/grBB 

P2 = Dosis 11,2 mg/grBB 

P3 = Dosis 22,4 mg/grBB 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa pada pemberian dosis ekstrak etanol 

daun sukun 5,6 mg/grBB dan 11,2 mg/grBB 

tidak memiliki pengaruh yang nyata dalam 

meningkatkan jumlah rata-rata sel 

spermatogonia jika dibandingkan dengan K(-

) (Kontrol negatif). Pada perlakuan P3 (22,4 

mg/grBB) memiliki jumlah rata-rata sel 

spermatogonia yang sama dengan K(-) 

(Kontrol negatif). Kelompok perlakuan K(+) 

(Kontrol positif) menunjukkan bahwa jumlah 

rata-rata sel spermatogonia mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan K(-) 

(Kontrol negatif). 

Berdasarkan hasil analisis statistik, 

dapat dilihat bahwa K(-) tidak berbeda nyata 

dengan P3, namun berbeda nyata dengan 

K(+), P1, dan P2. Pada K(+) memiliki
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perbedaan yang nyata terhadap semua 

parameter lain. Pada kelompok P1 tidak 

berbeda nyata dengan P2, namun berbeda 

nyata dengan K(-), K(+), dan P3. Pada P2 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

dibanding kelompok perlakuan P1, namun 

memiliki perbedaan yang nyata/ signifikan 

dengan kelompok K(-), K(+), dan P3. Pada 

kelompok perlakuan P3 terlihat tidak 

memiliki perbedaan yamg nyata dengan 

kelompok K(-), namun memiliki perbedaan 

yang nyata terhadap kelompok K(+), P1, dan 

P2. Hal ini dapat dilihat pada data statistik 

dengan kelompok Grouping dengan huruf 

yang sama. Maka, antar kelompok perlakuan 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

pada taraf nyata 5% ( = 0,05).  

Pengaruh pemberian ekstrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap jumlah sel spermatosit 

primer mencit (Mus musculus L.) dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah sel spermatosit 

primer mencit yang diinduksi aloksan dan 

diberi ekstrak etanol daun sukun 
Perlakuan (Dosis) Sel spermatosit 

primer 

(Mean  Std. 

Deviasi) 

K(-) 78,8  11,4b 

K(+) 64  18,2b 

P1 87,2  23,2b 

P2 61,6  21,8b 

P3 121,6  36,7a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. 

K(-) = Diberikan aquabides 0,4 ml 

K(+) = Dosis Aloksan 150mg/kgBB 

P1 = Dosis 5,6 mg/grBB 

P2 = Dosis 11,2 mg/grBB 

P3 = Dosis 22,4 mg/grBB 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa pada perlakuan P2 (11,2 mg/grBB), 

rata-rata jumlah sel spermatosit primer 

mencit (Mus musculus L.) mengalami 

penurunan dibandingkan dengan kelompok 

K(+) yang hanya diinduksi aloksan. Pada 

perlakuan P3 (22,4 mg/grBB), rata-rata 

jumlah sel spermatosit primer mengalami 

peningkatan dibandingkan kelompok 

perlakuan lainnya.  

Dalam data hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa K(-) tidak berbeda 

nyata dengan K(+), P1, dan P2, namun 

berbeda nyata dengan P3. Pada K(+) tidak 

memiliki perbedaan yang nyata terhadap 

kelompok perlakuan K(-), P1, dan P2 namun 

berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan 

P3. Pada kelompok P1 tidak berbeda nyata 

dengan K(+), namun berbeda nyata dengan 

K(-), P2, dan P3. Pada P2 tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dibanding 

kelompok perlakuan K(-),K(+), dan P1 

namun memiliki perbedaan yang nyata/ 

signifikan dengan kelompok P3. Pada 

kelompok perlakuan P3 memiliki perbedaan 

yang nyata terhadap semua parameter lain. 

Hal ini dapat dilihat pada data statistik 

dengan kelompok Grouping yang 

menunjukkan huruf yang sama. Maka pada 

data analisis statistik  menunjukkan bahwa 

pada rata-rata jumlah sel spermatosit primer 

memiliki pengaruh yang bermakna dan 

signifikan pada taraf nyata 5% ( = 0,05). 

Pengaruh pemberian ekstrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap jumlah sel spermatid 

mencit (Mus musculus L.) dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah sel spermatid 

mencit yang diinduksi aloksan dan diberi 

ekstrak etanol daun sukun 
Perlakuan 

(Dosis) 

Rata-rata jumlah sel 

spermatid 

(Mean  Std. Deviasi) 

K(-) 131,2  43,2a 

K(+) 130,4  72,1a 

P1 114,4  17,6 a 

P2 108  13,6 a 

P3 113,6  26,7 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. 

K(-) = Diberikan aquabides 0,4 ml 

K(+) = Dosis Aloksan 150mg/kgBB 

P1 = Dosis 5,6 mg/grBB 

P2 = Dosis 11,2 mg/grBB 

P3 = Dosis 22,4 mg/grBB 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada 

perlakuan K(+) (Aloksan 150mg/kgBB), P1 

(5,6 mg/grBB), P2 (11,2 mg/grBB), dan P3 

(22,4 mg/grBB), jumlah rata-rata sel 

spermatid mencit (Mus musculus L.) 

mengalami penurunan setelah pemberian 

perlakuan jika dibandingkan dengan K(-) 

(Kontrol negatif). 

Secara statistik, pada pemberian 

ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) dengan dosis 5,6 mg/grBB, 

dosis 11,2 mg/grBB, dan dosis 22,4 

mg/grBB, jumlah rata-rata sel spermatid 

mencit tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata jika dibandingkan dengan kelompok 

K(-)  maupun kelompok K(+) (Aloksan 

150mg/kgBB) Begitupun antar kelompok 

perlakuan juga tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata pada taraf nyata 5% ( = 0,05). 

Dalam data hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa setiap kelompok 

perlakuan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat pada data 

statistik dengan kelompok Grouping yang 

menunjukkan huruf yang sama. 

Jumlah rata-rata sel spermatid dari setiap 

perlakuan tidak jauh berbeda. Hanya saja 

rata-rata jumlah sel spermatid yang paling 

tinggi ialah pada kelompok K( -) sebagai 

kontrol negatif, dan rata-rata jumlah yang 

paling rendah adalah pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 11,2 mg/grBB (P2). 

 

Diameter Tubulus Seminiferus 

Pengaruh  pemberian ektrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap diameter tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus  L.) dapat 

diihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Diameter tubulus 

seminiferus mencit yang diinduksi aloksan 

dan diberi ekstrak etanol daun sukun 
Perlakuan 

(Dosis) 

Diameter tubulus 

seminiferus 

(Mean  Std. Deviasi) 

(µm) 

K(-) 69,2  9,3bc 

K(+) 62,2  8,8c 

P1 73,5  9,4ab 

P2 80,5  6,1a 

P3 69,6  5,6bc 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 5% uji BNT. 

K(-) = Diberikan aquabides 0,4 ml 

K(+) = Dosis Aloksan 150mg/kgBB 

P1 = Dosis 5,6 mg/grBB 

P2 = Dosis 11,2 mg/grBB 

P3 = Dosis 22,4 mg/grBB 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 

perlakuan P1 (5,6 mg/grBB), P2 (11,2 

mg/grBB), dan P3 (22,4 mg/grBB), jumlah 

rata-rata diameter tubulus seminiferus mencit 

mengalami peningkatan setelah pemberian 

perlakuan jika dibandingkan dengan K(+) 

(Aloksan 150mg/kgBB). Adapun pada 

kelompok K(-) (kontrol negatif) juga terlihat 

mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan kelompok K(+) (Aloksan 

150mg/kgBB). 

Berdasarkan uji statistik, Rata-rata 

diameter tubulus seminiferus mencit 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

taraf nyata 5% ( = 0,05). Dapat dilihat 

bahwa K(-) tidak berbeda nyata dengan P3, 

namun berbeda nyata dengan K(+), P1, dan 

P2. Pada kelompok perlakuan K(+), P1, dan 

P2 memiliki perbedaan yang nyata terhadap 

kelompok perlakuan lainnya. Pada kelompok 

perlakuan P3 tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dibanding kelompok perlakuan 

K(-), namun memiliki perbedaan yang nyata/ 

signifikan dengan kelompok K(+), P1, dan 

P2. Hal ini dapat dilihat pada data statistik 

dengan kelompok Grouping dengan huruf 

yang sama merupakan kelompok perlakuan 

dengan hasil analisis yang tidak berbeda 

secara signifikan. 

 

Tebal Epitel Tubulus Seminiferus 

Pengaruh  pemberian ektrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap diameter tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus  L.) dapat 

diihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata tebal epitel tubulus 

seminiferus mencit yang diinduksi aloksan 

dan diberi ekstrak etanol daun sukun 

Perlakuan 

(Dosis) 

Tebal Epitel Tubulus 

Seminiferus 

(Mean  Std. Deviasi) 

(µm) 

K(-) 21,4  6,5a 

K(+) 16,2  2,8 a 

P1 20,6  7,1 a 

P2 19  3 a 

P3 18,4  3,1 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada taraf 5% uji BNT. 

K(-) = Diberikan aquabides 0,4 ml 

K(+) = Dosis Aloksan 150mg/kgBB 

P1 = Dosis 5,6 mg/grBB 

P2 = Dosis 11,2 mg/grBB 

P3 = Dosis 22,4 mg/grBB 

 

Berdasarkan Tabel 5,  menunjukkan 

bahwa pada perlakuan P1 (5,6 mg/grBB), P2 

(11,2 mg/grBB), dan P3 (22,4 mg/grBB), 

rata-rata ketebalan sel-sel spermatogenik 

pada tubulus seminiferus mencit (Mus 

musculus L.) mengalami peningkatan setelah 

pemberian perlakuan jika dibandingkan 

dengan K(+) (Aloksan 150g/kgBB). Pada 

kelompok kontrol negatif (K-) memiliki rata-

rata ketebalan sel-sel spermatogenik yang 

paling tinggi jika dibandingkan perlakuan 

yang lainnya. 

Dalam data hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa setiap kelompok 

perlakuan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

statistik dengan kelompok Grouping yang 

menunjukkan huruf yang sama.
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Secara uji statistik, pada pemberian ekstrak 

etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) dengan dosis 5,6 mg/grBB, dosis 

11,2 mg/grBB, dan disis 22,4 mg/grBB tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

dibanding kelompok K(-)  maupun kelompok 

K(+) (Aloksan 150mg/kgBB) pada rata-rata 

ketebalan sel-sel spermatogenik mencit. 

Begitupun antar kelompok perlakuan juga 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

pada taraf nyata 5% ( = 0,05).  

 

 

B. Pembahasan 

Sel Spermatogenik 

Dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan terhadap jumlah sel-sel 

spermatogenik, dapat diketahui bahwa rata-

rata jumlah sel spermatogonia setelah 

pemberian ekstrak etanol daun sukun tidak 

mengalami perubahan yang nyata pada dosis 

perlakuan (5,6 mg/grBB, 11,2 mg/grBB, dan 

22,4 mg/grBB) jika dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan K(+) (Aloksan 

150mg/kgBB).  

Pemberian dosis ekstrak etanol daun 

sukun tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap peningkatan jumlah sel-sel 

spermatogonia, jika kita lihat pada data 

pengamatan, tertera bahwa rata-rata jumlah 

sel spermatogonia pada kelompok perlakuan 

yang diberi ekstrak etanol daun sukun 

dengan dosis 5,6 mg/grBB (P1) dan 11,2 

mg/grBB (P2) memiliki data yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif  (K-). Hal tersebut  diduga 

karena ekstrak etanol daun sukun tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

sel spermatogonia mencit, namun pada 

kelompok perlakuan yang diberi aloksan 150 

mg/kgBB,  jumlah rata-rata sel 

spermatogonia lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok kontrol negatif  (K-) 

ataupun kelompok perlakuan yang diberi 

ekstrak etanol daun sukun dengan dosis 5,6 

mg/grBB (P1), 11,2 mg/grBB (P2), dan dosis 

22,4 mg/grBB (P3), hal ini membuktikan 

bahwa aloksan memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap sel spermatogonia karena 

radikal bebas dari pemberian senyawa 

aloksan. Menurut Sinaga (2012), bahwa 

glukosa darah yang tinggi pada penderita 

diabetes mellitus menyebabkan terhambatnya 

sintesis protein yang menyebabkan 

berkurangnya produksi hormon testosteron 

yang diperlukan untuk mengawali, 

mempertahankan proses spermatogenesis dan 

mempertahankan kualitas spermatozoa 

hingga keluar dari tubuh. Terjadi penurunan 

kadar testosteron yang signifikan pada kadar 

glukosa darah yang tinggi dan juga disertai 

penurunan LH dan FSH yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan jumlah spermatozoa. 

 

Jumlah rata-rata sel spermatogonia 

pada kelompok perlakuan yang diberi ekstrak 

etanol daun sukun  P1 dan P2 terlihat lebih 

rendah dri K(-) diduga karena sel-sel 

spermatogonia dalam tubulus seminiferus 

mempunyai sensitivitas yang berbeda 

terhadap hadirnya zat aktif pada ekstrak 

etanol daun hal ini sesuai dengan pernyataan 

Johnson dan Everitt (1990) dalam 

Sukmaningsih (2009), menjelaskan bahwa 

sel-sel dalam tubulus seminiferus 

mempunyai sensitivitas yang berbeda-beda 

terhadap pengaruh luar. Sel-sel 
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spermatogonia merupakan sel induk 

yang mudah dipengaruhi oleh pengaruh luar 

tetapi umumnya lebih tahan dari sel-sel 

spermatogenik yang lainnya (Satriyasa, 

2008), hal tersebut terbukti bahwa pada sel-

sel spermatogenik  sensitif terhadap 

pemberian senyawa aloksan yang menurun 

dan pemberian ekstrak etanol daun sukun 

yang dapat meningkat jika dibandingkan 

kelompok perlakuan K(+) namun P1 dan P2 

lebih rendah dari kelompok K(-). 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA 

dan BNT 5% tentang pengaruh pemberian 

ekstrak etanol daun sukun terhadap populasi 

sel spermatosit primer mencit (Mus musculus 

L.), dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 

sel spermatosit primer pada tubulus 

seminiferus mencit yang diinduksi aloksan 

dengan pemberian ekstrak etanol daun sukun 

tidak mengalami perubahan yang nyata pada 

dosis perlakuan 5,6 mg/grBB (P1) dan 11,2 

mg/grBB (P2) jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif (K-) dan K(+) 

(Aloksan 150mg/kgBB). 

 

Aloksan memiliki pengaruh yang 

buruk terhadap spermatogenesis ketika 

pemberian aloksan membuat keadaan 

hiperglikemik pada mencit. Hal ini karena 

stres oksidatif yang meningkat seiring 

dengan peningkatan kadar glukosa darah. 

Dengan pemberian ekstrak etanol daun sukun 

selain untuk menurunkan kadar glukosa 

darah juga mampu untuk memperbaiki 

spermatogenesis. Pada sel spermatosit 

primer, ekstrak etanol daun sukun 

memberikan pengaruh yang berarti dan 

signifikan pada kelompok perlakuan P3. 

Terbukti bahwa kandungan ekstrak etanol 

daun sukun yang menghasilkan antioksidan 

yang dapat memperbaiki kerusakan pada sel 

spermatosit primer karena adanya radikal 

bebas.  

 

Pada P1 dan P3 terdapat peningkatan 

jumlah sel spermatosit primer dibandingkan 

dengan P2 yang terlihat lebih rendah 

dibandingkan dengan K(-). Hal ini diduga 

karena dosis ekstrak etanol daun sukun yang 

diberikan pada P2 belum cukup untuk 

memberikan efek penangkal radikal bebas 

pada sel spermatosit primer. Radikal bebas 

juga dapat mengakibatkan kerusakan DNA 

spermatozoa pada integritas DNA dalam inti 

kemudian terjadi kematian sel (Aitkel dan 

Krausz, 2001). Membran sel spermatogenik 

terdiri dari sejumlah besar asam lemak tak 

jenuh rantai panjang yang rentan terhadap 

peroksidasi lipid (wresdati, dkk, 2006). 

Peroksidasi lipid mengakibatkan gangguan 

sintesis dan sekresi GnRH hipotalamus. 

Kegagalan ini menyebabkan kegagalan 

hipofisis melakukan sintesis dan sekresi FSH 

maupun LH. Selanjutnya, diikuti oleh 

kegagalan sel Leydig mensintesis testosteron 

dan sel Sertoli tidak mampu melakukan 

fungsinya (Nugroho, 2007). Radikal bebas 

dari polusi lingkungan dan makanan dicegah 

dengan mengkonsumsi antioksidan, seperti 

betakaroten, vitamin C, dan E serta flavonoid 

dan golongan polifenol (Pandey, dkk, 2009). 

Antioksidan alami mampu melindungi tubuh 

terhadap kerusakan yang disebabkan spesies 

oksigen reaktif, mampu menghambat 

terjadinya penyakit degeneratif serta mampu 

menghambat peroksidasi lipid pada makanan 

(Oktaviani, 2014). 

Pengamatan spermatosit ini dipilih 

spermatosit primer karena pada tubulus 

seminiferus spermatosit primer tampak 

paling besar, dan mengandung benang-

benang tipis atau kumpulan kromatin yang 
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kasar, sedangkan spermatosit sekunder sulit 

dlihat karena umur selnya sangat pendek dan 

pembelahannya menjadi spermatid 

berlangsung amat singkat (Junquiera dkk., 

1995). 

Penurunan jumlah sel spermatid 

diduga karena menurunnya jumlah sel 

spermatogonia yang menjadi sel induk dalam 

proses spermatogenesis. Gangguan 

spermatogenesis dapat berupa penurunan 

jumlah sel spermatogonia. Spermatogonia 

merupakan stem cell dari sel-sel 

spermatogenik, jika sel spermatogonia 

berkurang maka sel spermatosit dan 

spermatid juga berkurang, akibatnya sel 

spermatozoa mengalami degenerasi dan 

jumlahnya menurun (Rahmawati, 2008; 

dalam Rita, 2010). 

Pada penurunan sel spermatid juga 

diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor  internal 

antara  lain  suhu tubuh, sedangkan faktor  

eksternal yaitu perubahan-perubahan  

lingkungan  seperti temperatur  lingkungan,  

makanan,  zat-zat  kimia tertentu,  dan  

kontak-kontak  sosial. Pada penelitian 

McLachlan dkk. (1996), hormon testosteron 

dan FSH menyebabkan spermatid terikat 

pada sel Sertoli. Holdcraft dan Robert (2004) 

menyatakan bahwa hormon testosteron akan 

menjaga semua tahap perkembangan 

spermatid. Penurunan hormon 

mengakibatkan terlepasnya spermatid dari sel 

Sertoli ke lumen tubulus. Hal ini 

mengakibatkan gagalnya tahap 

spermiogenesis. Sel Sertoli mempunyai 

peranan penting dalam spermiogenesis tetapi 

asap rokok bersifat toksik terhadap fungsi sel 

Sertoli (Guven dkk.,1999). Menurunnya 

spermatozoa motil dan meningkatnya 

spermatozoa non-motil dapat disebabkan 

oleh menurunnya kadar testosteron yang 

mengakibatkan terjadinya gangguan proses 

maturasi spermatozoa dalam epididmis 

(Nurcahyani, 2013). 

 

Diameter Tubulus Seminiferus 

Dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap diameter tubulus 
seminiferus, dapat diketahui bahwa rata-
rata diameter tubulus seminiferus setelah 
pemberian ekstrak etanol daun sukun 
mengalami perubahan yang nyata pada 
setiap dosis perlakuan (5,6 mg/grBB, 11,2 
mg/grBB, dan 22,4 mg/grBB) jika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif (K-). 
 

Tubulus seminiferus terdiri dari sel 

spermatogenik dan sel Sertoli. Sel 

spermatogenik terbentuk melalui proses 

spermatogenesis. Sel Sertoli berfungsi 

sebagai penunjang, diantaranya menjaga 

ikatan antar sel Sertoli, dengan sel 

spermatogenik, atau antar sel spermatogenik 

untuk membentuk sawar darah testis 

(Mescher, 2012 ; Sherwood, 2012). Sawar 

darah testis berfungsi meregulasi nutrisi dan 

faktor pertumbuhan untuk perkembangan sel 

spermatogenik (Mathur, dan D’Cruz, 2011). 

Diameter tubulus seminiferus mengalami 

peningkatan pada pembverian dosis ekstrak 

etanol daun sukun P1, P2, dan P3. Untuk 

kelompok perlakuan kontrol positif (K+) 

yang diberi aloksan 150mg/kgBB  

mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan kontrol negatif (K-). Hal ini diduga 

karena glukosa darah yang tinggi mampu 

mengganggu spermatogenesis pada tubulus 

seminiferus karena stres oksidatif

.  
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Pemberian ekstrak etanol daun sukun 

diduga dapat menurunkan glukosa darah 

yang tinggi akibat pemberian aloksan, 

terlihat dari tingginya hasil pengamatan 

dibandingkan dengan kontrol negatif (K-). 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun sukun dapat menurunkan kadar gula 

darah. Daun sukun mengandung zat aktif 

yang berkhasiat seperti flavonoid, fitosterol, 

asam hidrosianat, asetilkolin, tanin, 

riboflavin, saponin, fenol (Suryanto dan 

Wehantouw, 2009). Selain itu, daun sukun 

juga mengandung champerol, 

artoindonesianin dan quercetin yang 

merupakan salah satu antioksidan kuat yang 

dapat melawan efek oksidatif dari aloksan. 

Untuk menurunkan stres oksidatif dan 

mencegah komplikasi pada diabetes, 

penggunaan antioksidan yang salah satunya 

adalah flavonoid untuk terapi diabetes 

merupakan pengobatan yang paling baik (Li 

dkk., 2009). 

 

Tebal Epitel Tubulus Seminiferus 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis statistik menggunakan ANOVA 

tentang pengaruh ekstrak etanol daun sukun 

pada mencit yang diinduksi aloksan terhadap 

ketebalan sel-sel spermatogenik tubulus 

seminiferus, diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang nyata dari pemberian dosis terhadap 

peningkatan tebal epitel tubulus seminiferus. 

Namun pada ketebalan sel-sel spermatogenik 

tubulus seminiferus yang diberikan ekstrak 

etanol daun sukun diketahui lebih tinggi 

dibandingkan kelompok perlakuan yang 

diberi Aloksan 150 mg/kgBB K(+), namun 

kelompok kontrol negatif (K-) sedikit lebih 

tinggi dibandingkan yang diberikan ekstrak 

etanol daun sukun.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

kandungan dari ekstrak etanol daun sukun 

mampu untuk menurunkan glukosa darah 

yang tinggi dan mampu memperbaiki 

kerusakan pada ketebalan sel-sel 

spermatogenik tubulus seminiferus jika 

dilihat dari kelompok perlakuan yang diberi 

Aloksan 150 mg/kgBB. Menurut Sabirosi, 

dkk. (2014), Efek antioksidan ekstrak daun 

sukun mampu memperbaiki sel β-pankreas 

sehingga pankreas dapat memproduksi dan 

mensekresi insulin. Kadar insulin yang 

meningkat dapat meningkatkan kerja LH dan 

FSH pada sel leydig dan sel sertoli. 

Peningkatan tersebut dapat memicu tingginya 

produksi testosteron yang digunakan dalam 

proses spermatogenesis. 

 

Dari semua hasil pengamatan dan 

analisis uji statistik menggunakan ANOVA, 

maka dapat diketahui bahwa senyawa 

antioksidan di dalam ekstrak etanol daun 

sukun mampu untuk memperbaiki jumlah 

sel-sel spermatogenik, diameter, serta tebal 

epitel tubulus seminiferus mencit yang 

mengalami stres oksidatif akibat keadaan 

hiperglikemik oleh pemberian senyawa 

aloksan. Dari setiap pengamatan terdapat 

pemberian perlakuan yang menunjukkan 

hasil kurang efektif, namun jika 

dibandingkan pada setiap kontrol negatif (K-) 

dapat menunjukkan adanya manfaat dari 

ekstrak etanol daun sukun sebagai senyawa 

obat herbal yang mampu memberikan 

perubahan yang baik. Pada kelompok 

perlakuan yang diberi aloksan 150 mg/kgBB 

juga diketahui mampu untuk menurunkan 

kualitas sel-sel pada tubulus seminiferus 

mencit. Ini sangat terlihat pada hasil diameter 

tubulus seminiferus dan tebal epitel tubulus 

seminiferus. Dari keseluruhan hasil 

pengamatan menunjukkan data yang benar 
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bahwa ekstrak etanol daun sukun mampu 

memperbaiki struktur histologi tubulus 

seminiferus mencit dengan zat aktif yang 

terkandung di dalamnya yang berfungsi 

sebagai antioksidan. 

Struktur histologi tubulus seminiferus 

mencit dari masing-masing perlakuan dengan 

ekstrak etanol daun sukun dapat dilihat pada 

Gambar 1 – 5. 

 

 
Gambar 1. Penampang melintang tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan pada kelompok 

kontrol negatif (K-). 

Perbesaran : 400x. Pewarnaan : Hematoxylin 

Eosin (HE). 

 

 
Gambar 2. Penampang melintang tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan pada kelompok 

perlakuan aloksan 150 mg/kgBB 

(Kontrol positif). 

Perbesaran : 400x. Pewarnaan : Hematoxylin 

Eosin (HE). 

 

 
Gambar 3. Penampang melintang tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 5,6 mg/grBB 

(P1). 

Perbesaran : 400x. Pewarnaan : Hematoxylin 

Eosin (HE). 

 

 
Gambar 4. Penampang melintang tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 11,2 mg/grBB 

(P2). 

Perbesaran : 400x. Pewarnaan : Hematoxylin 

Eosin (HE). 
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Gambar 5. Penampang melintang tubulus 

seminiferus mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 22,4 mg/grBB. 

Perbesaran : 400x. Pewarnaan : Hematoxylin 

Eosin (HE). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) terhadap mencit (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan secara oral dapat 

meningkatkan jumlah rata-rata sel 

spermatogenik, diameter tubulus seminiferus, 

dan ketebalan epitel tubulus seminiferus 

mencit (Mus musculus L.) yang diinduksi 

aloksan. 
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